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PENERAPAN KURIKULUM 2013 PADA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN BUDI PEKERTI DI SMP NEGERI 1 KARANGLEWAS
KABUPATEN BANYUMAS

Oleh: Tsani Imroatun Nafiah
NIM. 1522402123
ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya kemerosotan moral terutama
dikalangan remaja. Hal itu disebabkan karena beberapa faktor yaitu kurangnya
pegangan terhadap ajaran agama, kurang efektifnya pembinaan moral yang
dilakukan oleh keluarga, sekolah maupun masyarakat, derasnya arus budaya
materialistis, hedonistis dan sekularistis, serta belum adanya kemauan yang
sungguh-sungguh untuk melakukan pembinaan moral bangsa. Untuk itu perlu
adanya solusi yaitu salah satunya dengan pendidikan dengan mengubah
kurikulum yang ada menjadi kurikulum 2013.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Kurikulum 2013
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1
Karanglewas Kabupaten Banyumas. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Karanglewas
Kabupaten Banyumas. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik SMP
Negeri 1 Karanglewas Kabupaten Banyumas. Selanjutnya objek dari penelitian ini
adalah penerapan Kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Karanglewas Kabupaten Banyumas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penerapan Kurikulum 2013
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1
Karanglewas Kabupaten Banyumas ada 3 tahap yaitu perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan Kurikulum 2013
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1
Karanglewas Kabupaten Banyumas sudah cukup baik.

Kata kunci: Kurikulum 2013, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti



MOTTO

“Saat kamu berhasil, kamu mendapatkan sesuatu. Saat kamu gagal, kamu belajar

tentang sesuatu. Kamu butuh keduanya”

Dr. Bilal Philips
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama antara menteri agama dan menteri

pendidikan dan kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
e Ta’ T Te
& Sa S es (dengan titik diatas)
c Jim J Je
c H H ha (dengan titik dibawah)
i Kha' Kh ka dan ha
5 Dal D De
5 Zal Z zei (dengan titik diatas)
; Ra’ R Er
5 Zai Z Set
o Sin S Es
o Syim SY es dan ye
o Sad S es (dengan titik dibawah)
o Dad D de (dengan titik dibawah)
L Ta’ T te (dengan titik dibawah)

b Za V4 zet (dengan titik dibawah)
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¢ ‘ain Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge

o Fa’ F Ef

8 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L ‘el

. Mim M ‘em

0 Nun N ‘en

3 Waw W W

A Ha’ H Ha

: Hamzah Apostrof
< Ya' Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

) Ditulis muta addidah
sde Ditulis ‘iddah
Ta'Marbutah di akhir kata Bila dimatiin tulis h
S Ditulis Hikmah
i Ditulis Jizyah
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(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang ‘“al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

sWaVl dal S

Ditulis

karamah al-auliya®

dammah ditulis dengan t.

. Bila ta'marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

il 1S5 Ditulis zakat al-fitr
Vokal Pendek
6 Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
Dammah Ditulis U
Vokal Panjang
1 Fathah + alif Ditulis A
il Ditulis Jahiliyah
2 Fathah + ya" mati Ditulis A
oS Ditulis Tansa
3 Kasrah + ya" mati Ditulis I
oS Ditulis karim
4 | Dammah + wawu mati Ditulis U
oA Ditulis Sfurud
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Vokal Rangkap

1 Fathah + ya' mati Ditulis Ai
oSy Ditulis Bainakum
2 | Fathah + wawu mati Ditulis Au
Jg Ditulis Qaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostro

sl Ditulis a’antum
sl Ditulis u'iddat
£Ss Ditulis la’in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah

of,all

Ditulis

al-qur’an

e

Ditulis

al-qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el) nya

slod)

Ditulis
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e
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Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

59,4l (593 Ditulis zawi al-furud

sl Ditulis ahl as-sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini kemerosotan moral sangat mengkhawatirkan, bukan
hanya menimpa orang dewasa namun telah menimpa kaum pelajar.
Banyak faktor yang menyebabkan kemerosotan moral di kalangan remaja,
yaitu kurangnya pegangan terhadap ajaran agama, kurang efektifnya
pembinaan moral yang dilakukan oleh keluarga, sekolah maupun
masyarakat, derasnya arus budaya materialistis, hedonistis dan sekularistis,
serta belum adanya kemauan yang sungguh-sungguh untuk melakukan
pembinaan moral bangsa.'

Kondisi bangsa Indonesia sebagaimana disebutkan diatas harus
dicarikan solusi yang tepat, salah satunya dengan melalui pendidikan.
Sebagaimana yang dilakukan Rasulullah saw. dalam memberantas
kebodohan, keterbelakangan, penindasan dan juga kemiskinan yaitu
dengan melalui pendidikan.

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan pemerintah berupaya
untuk mengubah sistem pendidikan nasional, yang dipandang sudah tidak
efektif, bahkan dari segi mata pelajaran yang diberikan kelebihan muatan
tetapi tidak mampu memberikan bekal, serta tidak dapat mempersiapkan
peserta didik untuk bersaing. Perubahan tersebut berkaitan dengan
kurikulum, yang awalnya menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) sekarang menggunakan Kurikulum 2013 (Kurtilas).

Kurikulum (dalam pendidikan) adalah sejumlah mata pelajaran
yang harus ditempuh atau diselesaikan peserta didik di sekolah untuk
memperoleh ijazah.” Menurut S. Nasution dalam bukunya yang berjudul

“Asas-Asas Kurikulum”, kurikulum didefinisikan sebagai “sejumlah mata

! Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan : Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm. 191-194.

?Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), hlm.2.



pelajaran atau bahan ajar yang harus dikuasai oleh murid atau diajarkan
oleh guru untuk mencapai suatu tingkatan atau ijazah”.> Menurut UU No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.*

Dalam pengembangan kurikulum 2013, banyak mengalami pro dan
kontra di kalangan masyarakat. Hal ini disebabkan karena ketidaktahuan
mengenai kurikulum 2013 secara mendalam. Pengembangan Kurikulum
2013, dilandasi oleh Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2010-2014, dan
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.’

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada
tahun 2013 dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dasar dan
menengah telah melakukan pengembangan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) yang telah dilaksanakan sejak tahun 2004 menjadi
Kurikulum 2013. Pengemangan Kurikulum 2013, selain untuk memberi
jawaban terhadap beberapa permasalahan yang melekat pada kurikulum
sebelumnya, juga bertujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa,
agar mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar,
dan mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang diperoleh atau
diketahui setelah siswa mempelajari materi pembelajaran. Pengembangan
kurikulum 2013 adalah untuk menghasilkan insan Indonesia yang

produktif, kreatif, inofatif, dan afektif melalui penguatan sikap (tahu

3Lias Hasibuan, Kurikulum & Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada Press,
2010), hlm. 6.

*Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), hlm. 2

* Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi Daerah dari kurikulum
2004, 2006, ke kurikulum 2013, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm.117.



mengapa), keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan (tahu apa)
yang terintegrasi.

Tujuan kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan insan
Indonesia untuk memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga
negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia.’

Kurrikulum 2013 lebih menekankan pengembangan kompetensi
pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik secara seimbang.
Kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap ditagih dalam rapor dan
merupakan penentu kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik.
Kompetensi pengetahuan peserta didik yang dikembangkan meliputi
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
agar menjadi pribadi yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, seni
budaya, dan berwawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban. Kompetensi keterampilan peserta didik yang dikembangkan
meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar,
dan mencipta agar menjadi pribadi yang berkemampuan pikir dan tindak
yang efektif dan kreatif dalam ranah konkret dan abstrak. Kompetensi
sikap peserta didik yang dikembangkan meliputi menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati dan mengamalkan sehingga menjadi pribadi yang
beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, alam sekitar, serta
dunia dan peradabannya.’

Pola pembelajaran Kurikulum 2013 yang saat ini berlaku menuntut
siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar mengajar sehingga
diperlukan strategi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan
tersebut. Siswa sebagai subjek belajar harus berperan aktif dalam

pembelajaran. Keaktifan peserta didik dinilai dari peranannya dalam

Herry Widyastono, Pengembangan..., him. 131.
"Herry Widyastono, Pengembangan..., hlm.129-130.



pembelajaran, seperti bertanya, menjawab pertanyaan, dan memberi
tanggapan. Di samping itu, keaktifan siswa merupakan bentuk
pembelajaran mandiri, yaitu siswa berusaha mempelajari segala seseatu
atas kehendak dan kemampuannya atau usahanya sendiri, sehingga dalam
hal ini guru hanya berperan sebagai pembimbing, motivator, dan
fasilitator.

Dengan menerapkan kurikulum 2013, maka akan menciptakan
generasi yang aktif, kreatif, inovatif, berkarakter dan berbudi pekerti baik.
Untuk menciptakan generasi yang demikian yaitu dengan memberikan
pendidikan agam Islam dan budi pekerti. Untuk itu, dalam setiap sekolah
baik tingkat dasar sampai tingkat atas terdapat materi Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti.

Pendidikan dalam bahasa Arab biasa disebut dengan istilah
tarbiyah yang berasal dari kata rabba. Pendidikan dalam konteks ini terkait
dengan gerak dinamis, positif dan kontinu setiap individu menuju idealis
kehidupan manusia agar mendapatkan nilai terpuji.® Dengan demikian,
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran Islam,
yaitu berupa bimbingan dan asuhan anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh, serta menjadikan agama Islam itu sebagai suatu pandangan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup didunia maupun
diakhirat kelak.’ Budi pekerti berisi nilai-nilai perilaku manusia yang akan
diukur menurut kebaikan dan keburukannya melalui norma agama, norma
hukum, tata krama dan sopan santun, norma budaya dan adat istiadat

masyarakat.'’

*Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga, dan Masyarakat, (Yogyakarta: Pelangi Aksara, 2016), hlm. 14.

9Zakiyah Daradjat, I/mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hIm. 86

""Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan:
Menggagas Platfom Pendidikan Budi Pekerti secara Kontekstual dan Futuristik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), him. 17.



Dalam penelitian ini, SMP Negeri 1 Karanglewas sebagai objek
penelitian yaitu bertempat di Desa Tamansari Kecamatan Karanglewas
Kabupaten Banyumas. Sekolah ini merupakan sekolah formal tingkat
menengah pertama yang merupakan satu-satunya sekolah yang terletak di
desa Tamansari. Visi dari SMP Negeri 1 Karanglewas adalah terciptanya
insan yang berakhlak mulia, berprestasi dan berwawasan lingkungan. Dan
Misi dari SMP Negeri 1 Karanglewas adalah
1) Menumbuhkan kesadaran untuk menayati dan mengamalkan ajaran

agama yang dianut dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi
sumber kearifan dalam bertindak.

2) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan, dan pembimbingan bagi siswa sesuai potensi masing-
masing.

3) Menyediakan wahana pembianaan dan pelatihan olahraga dan seni
bagi siswa sehingga dapat berprestasi.

4) Mewujudkan sekolah yang bersih dan hijau dengan menumbuhkan
sikap melindungi dan melestarikan lingkungan hidup bagi seluruh
warga sekolah.

5) Menanamkan budaya mencegah terhadap pencemaran lingkungan.

6) Menanamkan budaya membuang sampah pada tempatnya sesuai
dengan jenisnya.

Kurikulum 2013 sudah diterapkan di SMP Negeri 1 Karanglewas
sejak tahun 2016. Seluruh kelas mulai dari kelas VII, VIII, dan IX sudah
menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 diterapkan di SMP
Negeri 1 Karanglewas karena sudah merupakan keputusan pemerintah
untuk menggunakan kurikulum 2013. Selain itu, dalam kurikulum 2013
diharuskan menggunakan pendekatan saintifik yaitu pendekatan dimana
peserta didik dituntut untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan

mengkomunikasikan.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Bapak Asron, S. Ag. Bahwa dalam proses
pembelajaran sudah menggunakan kurikulum 2013 sejak tiga tahun yang
lalu. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru biasanya
menggunakan metode ceramah dan juga diskusi dengan menampilkan
materi yang diajarkan menggunakan LCD untuk bisa diamati oleh peserta
didik. Peserta didik juga diberikan kesempatan untuk mengajukan
perrtanyaan mengenai materi pelajaran yang bellum dipahami. Selain
metode-metode tersebut, guru juga memberikan variasi lain agar peserta
didik tidak merasa bosan, seperti dengan peserta didik tuurun langsung ke
lapangan untuk praktek.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
mengkaji tentang penerapan Kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, dengan itu penulis tertarik untuk meneliti dengan judul
penelitian “Penerapan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Karanglewas Kabupaten

Banyumas”.

B. Definisi Operasional
1. Kurikulum 2013

Kata “Kurikulum” berasal dari bahasa Yunani yang semula
digunakan dalam bidang olahraga, yaitu currere yang berarti jarak
tempuh lari, yakni jarak yang harus ditempuh dalam kegiatan berlari
mulai dari start hingga finish. Dalam bahasa Arab, istilah “kurikulum”
diartikan sebagai Manhaj, yakni jalan yang terang, atau jalan terang
yang dilalui oleh manusia pada bidang kehidupannya. Dalam konteks
pendidikan, kurikulum berarti jalan terang yang dilalui oleh
pendidik/guru  dengan peserta didik untuk ~mengembangkan

pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai-nilai."

"Muhaimin, Pengembangan..., him. 1.



Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, kurikulum
didefinisikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman dalam penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan

silabusnya pada setiap satuan pendidikan. '*

Tujuan kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan insan
Indonesia untuk memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warga negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,

dan peradaban dunia."

Implementasi/penerapan pendekatan scientific atau Kurikulum
2013 dalam pembelajaan yaitu meliputi tiga kegiatan pokok yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan
pendahuluan bertujuan untuk menciptakan suasana awal pembelajaran
yang efektif yang memungkinkan siswa dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Kegiatan inti merupakan kegiatan utama
dalam proses pembelajaran atau dalam proses penguasaan pengalaman
belajar (learning experience) siswa. Kegitan inti dalam pembelajaran
adalah suatu proses pembentukan pengalaman dan kemampuan siswa
secara terprogram yang dilaksanakan dalam durasi waktu tertentu.
Kegiatan penutup ditujukan untuk dua hal pokok. Pertama, validasi
terhadap konsep, hukum atau prinsip yang telah dikontruk oleh siswa.

Kedua, pengayaan materi pelajaran yang dikuasai siswa.'*

2. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui

ajaran-ajaran Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan anak didik

127ainal Arifin, Pengembangan..., him. 36.

PHerry Widyastono, Pengembangan..., him. 131.

"“Muhammad Fathurrahman, Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013 : Strategi
Alternatif Pembelajaran di Era Global, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hlm . 166-167.



agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan agama islam itu
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan

kesejahteraan hidup didunia maupun diakhirat kelak."

Budi pekerti dalam bahasa Sansekerta berarti, “tingkah laku
atau perbuatan yang sesuai dengan akal sehat”. Perbuatan yang sesuai
dengan akal sehat itu sesuai dengan nilai-nilai, moralitas masyarakat
dan jika perbuatan itu menjadi kebiasaan dalam masyarakat, maka
akan menjadi tata krama di dalam pergaulan warga masyarakat. Edi
Setyawati menunjukkan lima jangkauan nilai budi pekerti, yaitu sikap
dan perilaku dalam hubungan: 1) dengan Tuhan, 2) dengan diri sendiri,
3) dengan keluarga, 4) dengan masyarakat dan bangsa, serta 5) dengan

alam semesta.'®

Pendidikan budi pekerti merupakan program pengajaran di
sekolah yang bertujuan mengembangkan watak atau tabiat siswa
dengan cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai
kekuatan moral dalam hidupnya mealui kejujuran, dapat dipercaya,
disiplin,dan  kerjasama  yang menekankan ranah  afektif
(perasaan dan sikap) tanpa meninggalkan ranah kognitif (berpikir
rasional) dan ranah skill/psikomotorik (keterampilan, terampil

mengolah data, mengemukakan pendapat, dan kerja sama).'’

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka

permasalahan penelitian ini dapat diuraikan sebagai beikut: “Bagaimana

137 akiyah Daradjat, IImu..., him. 86.

16Sutarjo Adisusilo, J.R., Pembelajaran Nilai Karakter: Konstruktivisme dan VCT
sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Depok: Raja Grafindo, Persada, 2013), hlm.
55.

""Nurul Zuriah, Pendidikan..., him. 20.



penerapan Kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Karanglewas Kabupaten Banyumas?”.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai

bagaimana Penerapan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Karanglewas

Kabupaten Banyumas.

Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis
Hasil penelitian diharapkan mampu memperkaya khazanah serta
menjadi bahan masukan bagi mahasiswa untuk penelitian terkait
atau sebagai contoh untuk penelitian dimasa yang akan datang.

b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya kepustakaan
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan khususnya Program Studi
Pendidikan Agama Islam serta memberikan masukan bagi para
guru di SMP Negeri 1 Karanglewas Kabupaten Banyumas sebagai

kontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan.

. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dan berkaitan

dengan Penerapan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Karanglewas Kabupaten

Banyumas di antaranya adalah:

1.

Dalam skripsi yang ditulis oleh Hana Nurmalasari IAIN Purwokerto
tahun 2018 dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 2
Purwanegara”. Hasil penelitiannya yaitu bahwa implementasi

kurikulum 2013 mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri 2



10

Purwanegara sudah berjalan lancar meskipun belum mencapai titik

sempurna atau maksimal.'®

Perbedaannya dengan skripsi yang penulis buat adalah pada
lokasi penelitiannya yaitu saudari Hana Nurmalasari menempati lokasi
penelitian di lembaga formal tingkat dasar yaitu di SD Negeri 2
Purwanegara, sedangkan lokasi penelitian penulis terletak di lembaga
formal  tingkat menengah yaitu di SMP  Negeri 1
Karanglewas.Persamaannya yaitu sama-sama membahas mengenai
kurikulum 2013.

2. Dalam skripsi yang ditulis oleh Teguh Saputra IAIN Purwokerto tahun
2018 dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 5
Purwokerto Kabupaten Banyumas”. Hasil penelitiannya yaitu bahwa
implementasi kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 5 Purwokerto Kabupaten
Banyumas yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti sudah berjalan dengan baik meskipun pada tataran
pelaksanaannya belum sepenuhnya terpenuhi, karena semuanya
merupakan proses yang mana harus berjalan dari awal."

Perbedaannya dengan skripsi yang penulis buat adalah pada
lokasi penelitiannya yaitu saudara Teguh Saputra menempati lokasi
penelitian di lembaga formal tingkat atas yaitu di SMA Negeri 5
Purwokerto, sedangkan lokasi penelitian penulis terletak di lembaga
formal tingkat menengah yaitu di SMP Negeri 1 Karanglewas.
Persamaannya yaitu sama-sama membahas mengenai kurikulum 2013.

3. Dalam skripsi yang ditulis oleh Liani Nurazaman IAIN Purwokerto
tahun 2018 dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 dan

'8 Hana Nurmalasari, “Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI dan Budi
Pekerti di SDN 2 Purwanegara”, Skripsi, Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018, him. 96.

' Teguh Saputra, “Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 5 Purwokerto Kabupaten Banyumas”, Skripsi, Purwokerto:
IAIN Purwokerto, 2018, hlm. 98.
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Hubungannya dengan Hasil Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Purwokerto Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hasil
penelitiannya yaitu bahwa implementasi kurikulum 2013 yang
dilakukan oleh guru termasuk kategori baik yaitu dengan nilai rata-rata
72,72. Hasil belajar siswa termasuk kategori tinggi yaitu dengan rata-
rata 83,02. Hubungan Implementasi Kurikulum 2013 yang dilakukan
oleh guru di MIN Purwokerto dengan hasil belajar siswa di MIN
Purwokerto berkorelasi rendah sesuai dengan tabel pedoman untuk
memberikan interpretasi koefisien korelasi yang menunjukkan kedua
variabel tersebut memiliki tingkat hubungan yang rendah dan bentuk
hubungannya adalah Linear Negatif dengan nilai r sebesar -0,245.%
Perbedaannya dengan skripsi yang penulis buat adalah pada
lokasi penelitiannya yaitu saudara Liani Nurazaman menempati lokasi
penelitian di lembaga formal tingkat dasar yaitu di MIN Purwokerto,
sedangkan lokasi penelitian penulis terletak di lembaga formal tingkat
menengah yaitu di SMP Negeri 1 Karanglewas. Selain itu juga
penelitian yang dilakukan saudari Liani Nurazaman merupakan
penelitian Kuantitatif sedangkan penelitian yang dilakukan penulis
menggunakan penelitian kualitatif. Persamaannya yaitu sama-sama
membahas mengenai kurikulum 2013.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui dan mempermudah dalam penelitian yang
dilakukan, maka pemulis menyusun sistematika pembahasan ke dalam
pokok-pokok bahasan yang dibagi menjadi 5 bab sebagai berikut:

Bab I beirisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kajian teoritis dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi tentang landasan teori yang terdiri dari dua sub bab

yaitu sub bab pertama: Pengertian Kurikulum 2013, Kerangka Dasar

% Liani Nurazaman, “Implementasi Kurikulum 2013 dan Hubungannya dengan Hasil
Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Purwokerto Tahun Pelajaran 2015/2016”,
Skripsi, Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016, hlm. 110.
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Kurikulum 2013, Karakteristik Kurikulum 2013, Tujuan Kurikulum 2013,
Komponen-Komponen Kurikulum 2013, dan Struktur Kurikulum 2013
SMP. Sub bab kedua: Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Tujuan
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, dan Ruang Lingkup Materi
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, dan metode pengumpulan data.

Bab IV berisi penyajian data dan analisis data tentang Penerapan
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMP Negeri 1 Karanglewas Kabupaten Banyumas

Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran yang merupakan
rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah penulis sajikan pada bab

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penerapan Kurikulum 2013 mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1

Karanglewas  dengan  menggunakan  langkah-langkah  perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.

1. Langkah Perencanaan Pembelajaran

a.

d.

Perencanaan dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti dengan menyiapkan analisis minggun efektif, program tahunan,
program semester, silabus, dan RPP.

Merencanakan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan.
Memilih metode, media, dan sumber belajar yang tepat untuk proses
pembelajaran, dan disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang ada di
sekolah.

Menyusun instrumen penilaian berdasarkan Kurikulum 2013.

2. Langkah Pelaksanaan Pembelajaran

a.

Memulai kegiatan pembelajaran dengan memberi salam, berdoa
bersama-sama, mengabsen, dan menanyakan kabar.

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik
melalui kegiatan 5M, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.

Menggunakan metode ceramah, diskusi, penugasan, dan lain-lain.
Menggunakan media belajar berupa slide/power point, dan juga
mengamati gambar atau fenomena.

Menggunakan sumber belajar berupa buku Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti panduan guru dan juga buku panduan siswa dari

Kemendikbud.

96
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3. Langkah Penilaian/Evaluasi Pembelajaran

a. Melakukan penilaian Kurikulum 2013 yang berupa penilaian otentik

dengan mencakup penilaian aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek

keterampilan.

. Penilaian aspek sikap dilakukan dengan menilai aspek religius dan

aspek sosial baik di luar kelas maupun di dalam kelas ketika
pembelajaran berlangsung.

Penilaian aspek pengetahuan dilakukan dengan tes baik tes tertulis
(dengan mengerjakan soal yang ada di buku cetak atau buku pegangan

peserta didik) maupun tes lisan.

. Penilaian aspek keterampilan dilakukan dengan menilai kemampuan

menghafal ayat Al-Qur'an dan Hadits jika materi yang diajarkan dapat
dipraktekkan.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan

Kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di

SMP Negeri 1 Karanglewas Kabupaten Banyumas perlu ditingkatkan lagi, baik

dalam hal perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan

evaluasi/penilaian pembelajaran.

B. Saran-Saran

1.

2.

Bagi Kepala Sekolah

Melengkapi sarana dan prasarana yang ada di sekolah lebih

dimaksimalkan sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
baik.
Bagi Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Menyiapkan pembelajaran yang menyenangkan, kreatif, dan

inovatif, dengan metode yang lebih menarik perhatian siswa.
Menggunakan metode dan media pembelajaran yang lebih menarik lagi
agar dapat memaksimalkan proses pembelajaran. Melakukan penilaian
dalam pembelajaran sesuai dengan penilaian autentik secara maksimal,

agar mudah untuk memahami keadaan setiap siswa.
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3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Harus dapat
mengemukakan pendapat dan mau bertanya ketika dipersilahkan untuk

bertanya. Mampu menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif.
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